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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 
fisika Fakultas Sains UNCP ditinjau dari perbedaan multiple intelligence. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskripstif kualitatif dengan menggunakan metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dan kualitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fisika Universitas Cokroaminoto Palopo. 
Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah salah satu kelas dari 
keseluruhan populasi yang dipilih dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Validitas yang digunakan adalah validitas isi dan reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach. Analisis angket Teknik analisis data pada penelitian kuesioner (angket) 
dianalisis secara kuantitatif. Item soal dalam penelitian ini adalah item positif dan negatif. 
menunjukkan distribusi untuk masing-masing aspek dalam kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa yang belajar mata kuliah termodinamika, dimana kemampuan berpikir meliputi 
empat empat indikator yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi. tabel diatas 
menunjukkan bahwa 19 orang mahasiswa fisika sebagai responden, memiliki aspek 
kelancaran sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 26,3%,  memiliki aspek keluwesan 
sebanyak 7 orang  mahasiswa dengan nilai persentase sebesar 36,8%, memiliki aspek 
kebaruan sebanyak 4 orang mahasiswa dengan persentase sebesar 21,1%, dan yang 
memiliki aspek elaborasi sebnayak 3 orang mahasiswa dengan persentase sebesar 15,8%. 
 
Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Multiple intelligence, Fisika. 
 
PENDAHULUAN 
Kecenderungan umum yang hadir di 
ruang kelas sekolah kita adalah terjadinya 
pembelajaran tradisional yang relatif 
dimana proses pembelajaran yang terjadi 
bersifat teacher centered dengan 
menjadikan siswa sebagai objek 
pembelajaran dengan aktivitas utamanya 
untuk menghafal materi pelajaran, 
mengerjakan tugas dari guru, menerima 
hukuman jika melakukan kesalahan, dan 
kurang mendapatkan penghargaan 
terhadap hasil kerjanya. (Syafaat, 2007). 
Situasi pembelajaran seperti ini jika terus 
dipertahankan akan membawa dampak 
yang buruk bagi siswa, di mana kondisi 
ini akan memunculkan sikap kegagalan 
dan mempertahankan diri. Siswa akan 
merasa apa yang mereka kerjakan bukan 
merupakan apa yang mereka inginkan. 
Jika terjadi sesuatu di luar keinginan 
siswa, maka dia akan berusaha untuk 





berbohong atau menutupi apa yang 
mereka rasakan dan alami dalam kegiatan 
pembelajaran. Kondisi ini jelas 
merupakan sebuah hal yang 
kontraproduktif terhadap terciptanya 
kegiatan pembelajaran yang bermakna 
bagi siswa. (Syafaat, 2007). 
Berpikir kreatif lebih mengarah dari cara 
berpikir, memecahkan masalah dan 
mewujudkan suatu ide karena sebagian 
siswa ada yang takut untuk mencoba atau 
memulai hal baru dan ada yang tidak 
berani untuk mengeluarkan bakatnya 
banyak siswa yang mempunyai bakat tapi 
bakatnya terpendam tidak dikembangkan. 
Dalam proses belajar ada siswa yang 
pintar tapi tidak berani mengeluarkan 
pendapat karena malu, tidak percaya diri 
dan takut salah. Berdasarkan pemaparan 
di atas maka peneliti bermaksud 
melakukan penelitian tentang analisis 
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa 
fisika ditinjau dari perbedaan multiple 
intelligence. 
1.2  Rumusan Masalah 
 Bagaimana analisis kemampaun 
berpikir mahasiswa fisika ditinjau dari 
perbedaan multipple intelligence ?  
TINJAUAN PUSTAKA 
Secara umum berpikir merupakan suatu 
proses kognitif, suatu aktifitas mental 
untuk memperoleh pengetahuan. Proses 
berpikir dihubungkan dengan pola 
perilaku yang lain dan memerlukan 
keterlibatan aktif pemikir melalui 
hubungan kompleks yang yang 
dikembangkan melalui kegiatan bepikir. 
Hubungan ini dapat saling terkait dengan 
struktur yang mapan dan dapat 
diekspresikan oleh pemikir melalui 
bermacam-macam cara. Jadi berpikir 
merupakan upaya yang kompleks dan 
reflektif, bahkan juga pengalaman yang 
kreatif (Tawil, 2013: 4). 
Lawson (1979) dalam (Tawil, 2013:64) 
mengemukakan tiga tahap dalam 
mengajar untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif. Ketiga tahap 
tersebut adalah sebagai berikut. (1) Tahap 
pertama, sebelum keterampilan berpikir 
kreatif dapat diaktifkan, sesuatu harus 
meningkatkan kinerja ke antisipasi 
(anticipation) dan harapan dan 
mempersiapkan pelajar untuk melihat 
hubungan yang jelas antara apa yang ia 
diharapkan belajar dan/ karir masa 
depannya. (2) Tahap kedua, diperlukan 
untuk membantu para pelajar untuk 
membangkitkan keingintahuan dan hasrat 
ingin tahu, membangun pengetahuan yang 
telah dimiliki peserta didik, mengajukan 
pertanyaan, merumuskan masalah dan 
merumuskan dugaan-dugaan sementara, 
melakukan prediksi dari informasi yang 




terbatas, memandang informasi dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda, 
memperoleh informasi lebih lanjut, 
perjumpaan yang tak terduga dan terus 
memperdalam ekspektasi. (3) Tahap 
ketiga, memberikan latihan dalam 
melakukan sesuatu dengan informasi baru, 
baik pada saat itu sedang diperoleh atau 
sesudahnya. Bertolak dari beberapa 
definisi dan indikator berpikir kreatif 
tersebut maka didalam penelitian ini 
dibatasi pada indicator-indikator berpikir 
kreatif, yaitu 1) membangkitkan 
keingintahuan dan hasrat ingin tahu; 2) 
membangun pengetahuan yang telah ada 
pada siswa; 3) memandang informasi dari 
sudut pandang yang berbeda; dan 4) 
meramal dari informasi yang terbatas. 
Suprapto mengatakan bahwa keterampilan 
berpikir kreatif yaitu keterampilan 
individu dalam menggunakan proses 
berpikirnya untuk menghasilkan suatu ide 
yang baru, konsruktif, dan baik, 
berdasarkan konsep-konsep yang rasional, 
persepsi, dan intuisi individu (Dramiati, 
2009).  Artinya berpikir kreatif melibatkan 
rasio dan intuisi untuk menemukan hal 
baru yang sesuai dengan konsep-konsep 
yang ada. Kreativitas (berpikir kreatif atau 
berpikir divergen) adalah kemampuan 
menemukan banyak kemungkinan 
jawaban terhadap suatu masalah, dimana 
penekanannya pada kuantitas, 
ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban 
(Kuswana, 2011) Sehingga semakin 
banyak seseorang menemukan 
kemungkinan-kemungkinan untuk suatu 
masalah, maka tingkat berpikir kreatif 
orang tersebut sangat bagus. 
Perkembangan kreativitas sangat erat 
kaitannya dengan perkembangan kognitif 
individu karena kreativitas sesungguhnya 
merupakan perwujudan dari pekerjaan 
otak. 
Sternberg menjelaskan kreativitas yang 
menekankan pada aspek pribadi, yaitu 
kreativitas merupakan titik pertemuan 
yang khas antara 3 atribut psikologi, yaitu 
inteligensi, gaya kognitif, dan 
kepribadian/motivasi. Inteligensi meliputi 
kemampuan verbal, pemikiran lancar, 
pengetahuan perencanaan, perumusan 
masalah, penyusunan strategi, representasi 
mental, keterampilan pengambilan 
keputusan dan keseimbangan, dan 
integrasi intelektual secara umum. Gaya 
kognitif atau intelektual menunjukkan 
kelonggaran dan keterikatan pada 
konvensi menciptakan aturan sendiri, 
melakukan hal-hal dengan cara sendiri, 
menyukai masalah yang tidak terlalu 
berstruktur, merancang dan ketertarikan 
terhadap jabatan yang menuntuk 
kreativitas. (Alhabbah, 2015). 





Multiple intelligences (MI) lahir sebagai 
koreksi terhadap konsep kecerdasan yang 
dikembangkan oleh Alfred Binet (1904), 
yang meletakkan dasar kecerdasan 
seseorang pada Intelligences Quotient 
(IQ) saja. Dengan kata lain belum 
meliputi delapan jenis kecerdasan yang 
ada. Terkait dengan kemampuan 
intelektual maka Gadner 
mengelompokkannya menjadi 8 
aspek/bentuk, yaitu:  
1) Kecerdasan Lingustik, kemampuan 
menggunakan kata secara efektif, 
baik lisan maupun tertulis. Selain itu 
kecerdasan ini juga meliputi 
kemampuan memanipulasi struktur 
bahasa, fonologi atau bunyi bahasa, 
semantik atau makna bahasa, dimensi 
pragmatik atau penggunaan praktis 
bahasa, menemonik atau hapalan, 
eksplanasi dan metabahasa.  
2) Kecerdasan Matematis-Logis, 
kemampuan menggunakan angka 
dengan baik dan melakukan penalaran 
yang benar. Kecerdasan ini juga 
meliputi kepekaan pada pola dan 
hubungan logis, pernyataan dan dalil, 
fungsi logika dan kemampuan 
abstraksi-abstaraksi lainnya.  
3) Kecerdasan Spasial, kemampuan 
mengekspresikan dunia spasial-visual 
secara akurat, dan kemampuan 
mentransformasikan persepsi dunia 
spasial-visual tersebut dalam berbagai 
aspek kehidupan. Selain itu 
kecerdasan ini juga meliputi kepekaan 
terhadap warna, garis, bentuk, ruang, 
dan hubungan antar unsur. 
Kemampuan membayangkan, 
mempresentasikan ide secara visual 
atau spasial, dan mengorientasiakn 
diri secara tepat dalam matrik spasial.  
4) Kecerdasan Kinestetik-Jasmani, 
keahlian menggunakan seluruh tubuh 
untuk mengekspresikan ide dan 
perasaan, ketrampilan menggunakan 
tangan untuk menciptakan sesuatu 
dan kemampuan-kemampuan fisik 
yang spesifik, seperti: keseimbangan, 
kekuatan, kelenturan, kecepatan, dan 
hal-hal yang berkaitan dengan 
sentuhan (tactile dan haptic).  
5) Kecerdasan Musikal, kemampuan 
mengapresiasikan berbagai bentuk 
musikal, membedakan, menggubah, 
dan mengeksprsikannya. Kecerdasan 
ini juga meliputi kepekaan terhadap 
irama, pola nada atau melodi, dan 
warna nada atau warna suara suatu 
lagu.  
6) Kecerdasan Interpersonal, 
kemampuan mempersepsikan dan 
membedakan suasana hati, maksud, 
motivasi serta perasaan orang lain. 




Kecerdasan ini juga meliputi 
kepekaan terhadap ekspresi wajah, 
gerak isyarat, kemampuan 
membedakan berbagai macam tanda 
interpersonal, dan kemampuan 
mempengaruhi orang lain untuk 
melakukan sesuatu.  
7) Kecerdasan Intrapersonal, 
kemampuan memahami diri sendiri 
dan bertindak berdasarkan 
pemahaman tersebut. Selain itu 
kecerdasan ini juga meliputi 
kesadaran akan suasana hati, maksud, 
motivasi, temperamen, keinginan, 
berdisplin diri, dan kemampuan 
menghargai diri.  
8) Kecerdasan Naturalis, keahlian 
mengenali dan mengkategorikan 
spesies flora dan fauna di lingkungan 
sekitar. Kecerdasan ini juga meliputi 
kepekaan terhadap fenomena-
fenomena alam lainnya, dan 
kemampuan membedakan benda-
benda tak hidup dengan benda-benda 
hidup lainnya. (Meylina, 2011). 
METODE PENELITIAN 
4.1. Jenis dan Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif, Menurut 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode kuantitatif dan 
kualitatif. 
4.2.  Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Fisika Universitas 
Cokroaminoto Palopo. Sedangkan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah salah satu kelas dari keseluruhan 
populasi yang dipilih dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling  
4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus II 
Program Studi Fisika Fakultas Sains 
Universitas Cokroaminoto Palopo yang 
berlokasi di Jl. Lamaranginang Palopo. 
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 
adalah pada semester Pertama tahun 
ajaran 2015/2016. 
4.4  Definisi Operasional Variabel   
a) Berpikir Kreatif 
Keterampilan berpikir kreatif yaitu 
keterampilan individu dalam 
menggunakan proses berpikirnya untuk 
menghasilkan suatu ide yang baru, 
konsruktif, dan baik, berdasarkan konsep-
konsep yang rasional, persepsi, dan intuisi 
individu (Dramiati, 2009).  
b) Kemampuan Multiple intelligence 
Multiple intelligence menurut Gadner 
menyatakan bahwa setiap individu 
memiliki berbagai tingkat perkembangan 
intelektual yang berbeda-beda dan sangat 
spesifik. Derajat atau tingkat 
perkembangan intelektualitas masing-





masing individu dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 
sosial, selain oleh faktor genetik.  
4.5  Instrumen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk instrument 
test dan istrument non test. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
diperoleh melalui data angket tertutup 
pada skala likert. Terdiri dari 4 kategori 
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju dengan 80 
pernyataan. Data kualitatif diperoleh 
melalui data pedoman observasi. 
4.6. Instrumen Penelitian 
a. Penetapan Instrumen Penelitian 
Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk instrument 
test dan istrument non test.  
b. Validitas Instrumen 
Adapun validitas yang akan digunakan 
dalampenelitian ini adalah validitas isi 
(content validity) yang menyatakan 
bahwasebuah tes dikatakan memiliki 
validitas isi. 
c. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen diuji dengan 
menggunakan rumus Koefisien 
Reliabilitas Alpha Cronbach karena data 
yang diperoleh berupa nilai skala. Rumus 
Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach 
adalah (Nurgiyantoro, 2001: 123-124): 
  
r11= reliabilitas instrumen 
k = jumlah butir soal 
ΣSB12 = jumlah varians butir-butir soal 
ΣSBt2= varian total  
Tuckman seperti yang dikutip dalam 
Nurgiyantoro (2001:122 )menyatakan 
bahwa besarnya koefisien korelasi tingkat 
ketepercayaanberkisar antara 0 sampai 
dengan 1,0. Koefisien 0 atau bahkan 
negative menunjukkan bahwa tes yang 
bersangkutan sangat rendah tingkat 
ketepercayaannya. Sedangkan tes buatan 
guru dikatakan terpercaya jikapaling tidak 
mempunyai koefisien sebesar 0,6. 
d. Taraf Kesukaran soal 
 Tingkat kesukaran soal adalah 
bilangan yang menunjukkan sukar dan 
mudahnya suatu soal. besarnya indeks 






P = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya mahasiswa yang 
menjawab soal itu dengan benar 
JS = jumlah seluruh mahasiswa peserta tes 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah 
sebagai berikut : antara 0,00 - 0,30 sukar, 




Antara 0,30 - 0,70 sedang, Antara 0,70 - 
1,00 mudah 
e. Daya Pembeda 
Untuk  menentukan besarnya daya 
pembeda (DP) suatu butir soal digunakan 










DP   
Dimana : 
J =  Jumlah peserta tes 
JA =   Banyaknya peserta 
kelompok atas 
JB = Peserta kelompok bawah 
BA = Peserta kelompok atas 
yang menjawab soal dengan benar 
BB = Peserta kelompok bawah 
yang menjawab soal dengan benar 
Dengan interprestasi DP sebagaimana terdapat dalam Tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 Interprestasi atau penafsiran Daya Pembeda (DP) 
Daya Pembeda (DP) Interprestasi atau penafsiran DP 
DP ≥ 0,70        Baik sekali (digunakan) 
0,40 ≤ DP < 0,70        Baik (digunakan) 
0,20 ≤ DP < 0,40        Cukup 
DP < 0,20        Jelek 
Setelah data skor hasil uji coba 
diperoleh, diurutkan dari yang terbesar 
sampai terkecil. Kemudian dari mulai 
urutan teratas diambil 27% sebagai 
kelompok atas dan dari urutan paling 
bawah diambil 27% sebagai kelompok 
bawah. Sehingga banyak mahasiswa 
kelompok atas = banyaknya mahasiswa 
kelompok bawah yaitu na = nb = 5 
mahasiswa.   
1) Teknik Analisis Data Penelitian 
Analisis angket Teknik analisis data pada 
penelitian kuesioner (angket) dianalisis 
secara kuantitatif. Item soal dalam 
penelitian ini adalah item positif dan 
negatif. Persentase analisis kemampuan 
berpikir kreatif siswa sebagai berikut: 
(Riduwan, 2011:89) 
P = F/N x 100%                                                      
Dimana:  
P = persentase analisis kemampuan 
berpikir kreatif mahasiswa dalam  belajar 
Fisika. 
F = skor jawaban responden  
N = skor total maksimum. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
5. 1 Hasil Penelitian 
1. Skor hasil belajar fisika berdasarkan 
tingkat berpikir kreatif mahasiswa pada  









Responden Skor Responden Skor 
1 87,25 10 92,25 
2 76 11 86 
3 89,5 12 81 
4 50,25 13 84 
5 83,75 14 70,25 
6 83,75 15 94 
7 88 16 85,5 
8 90,5 17 46,25 
9 78,25 18 76,75 
  19 81,75 
 
Skor rata-rata untuk setiap aspek dalam 
kemampuan berpikir kreatif pada 
mahasiswa fisika dapat dilihat dari empat  
 
aspek tersebut yaitu aspek kelancaran, 
aspek keluwesan, aspek kebaruan, dan 
apek elaborasi. 
Tabel 4.1 Skor rata-rata untuk setiap aspek dalam kemampuan berpikir kreatif pada 
mahasiswa fisika 
No Aspek Berpikir Kreatif 
Mahasiswa Fisika 
Frekuensi (F) responden Persentase 
1 Kelancaran 5 26,3 
2 Keluwesan 7 36,8 
3 Kebaruan 4 21,1 
4 Elaborasi 3 15,8 
Jumlah 19 100 
 
Hasil analisis distribusi data keseluruhan responden kemampuan berpikir kreatif  untuk 
masing-masing aspek mahasiswa fisika adalah sebagai berikut 
 
Gambar 3: Kemampuan Berpikir Kreatif  untuk Masing-masing Aspek 
 
1. Distrubusi Frekuensi Data Responden  
Distrubusi frekuensi data keseluruhan 
responden kemampuan berpikir kreatif 










Kemampuan Berpikir Kreatif Setiap 
Aspek  









Frekuensi (F) responden Persentase 
1 Sangat tinggi 13 68,4 
2 Tinggi 4 21,1 
3 Sedang 2 10,5 
4 Rendah 0 0 
5 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 19 100 
  
Hasil analisis distribusi data keseluruhan 
responden kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa fisika adalah sebagai berikut: 
 
        Gambar 4: Distribusi data responden kemampuan berpikir kreatif 
 
2. Skor Hasil Multipple intelligence 
Mahasiswa Fisika 
Untuk mengukur analisis kemampuan 
berpikir kreatif mahasiswa fisika maka 
dilakukan uji angket dan didapatkan skor 
hasil multipple intelligence mahasiswa 
fisika Universitas Cokroaminoto Palopo 




























Sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah
Distribusi data keseluruhan responden 
 





Tabel 4.3: Skor hasil multipple intelligence mahasiswa fisika 
NO 
Intelligence Type 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 22 32 27 33 26 23 27 20 
2 23 30 24 26 22 23 36 15 
3 27 36 26 34 15 25 46 19 
4 30 26 32 29 27 24 35 15 
5 24 29 26 29 17 24 32 24 
6 30 30 29 27 25 28 28 30 
7 34 38 31 31 37 31 35 30 
8 34 33 29 29 27 36 20 29 
9 29 29 28 30 24 24 38 19 
10 30 36 26 35 23 36 25 14 
11 27 32 33 36 30 21 35 20 
12 27 32 26 28 24 31 26 17 
13 30 34 28 29 28 30 17 30 
14 28 26 28 24 22 23 28 28 
15 32 33 26 26 27 35 29 23 
16 35 32 32 36 26 23 27 16 
17 27 16 28 28 32 25 25 16 
18 33 27 27 37 30 31 28 26 
19 27 31 30 35 30 29 18 20 
Rata-
Rata 
29 31 28 31 26 27 29 22 
Keterangan: 1. Linguistik, 2. Logika Matematika, 3.Spasial visual, 4. Bodily Kinestetik, 5. Musik, 
6. Interpersonal, 7. Intrapersonal, 8. Natural  
 
Dari nilai rata-rata kecerdasan majemuk di 
atas dapat dilihat bahwa kecerdasan logika 
matematic dan kecerdasan bodily 
kinesthetic yang memiliki nilai tertinggi 




Gambar 5: Skor hasil multiple intelligence mahasiswa fisika UNCP 
 












35 Intelligence Type 




Berdasarkan grafik diatas jelas terlihat 
bahwa mahasiswa fisika Universitas 
Cokroaminoto Palopo lebih cenderung 
dalam Logika matematical dan memiliki 
kecerdasan Bodily Kinesthetic. 
1. Uji Validitas Instrume  
Adapun hasil validasi instrument dalam 
penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
a) Angket multiple intelligence 
 Hasil validasi untuk angket 
multiple intelligence secara umum 
disimpulkan bahwa semua aspek yang 
telah dinilai telah memenuhi kriteria 
kevalidan dengan nilai rata-rata total (M) 
= 3,7. Kesimpulan yang diperoleh 
berdasarkan hasil analisis dan hasil 
penilaian oleh tim ahli dalam penelitian 
ini sangat valid dan dapat digunakan tanpa 
revisi. 
b) Pedoman Observasi 
 Hasil validasi untuk pedoman 
observasi secara umum disimpulkan 
bahwa semua aspek yang telah dinilai 
telah memenuhi kriteria kevalidan dengan 
nilai rata-rata total (M)= 3,81. Kesimpulan 
yang diperoleh berdasarkan hasil analisis 
dan hasil penilaian oleh tim ahli secara 
umum adalah bahwa pedoman observasi 
dalam penelitian ini sangat valid dan dapat 
digunakan tanpa revisi. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 Uji reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan menggunakan uji 
keandalan Alpha Cronbach. Berdasarkan 
pada hasil uji coba, diperoleh nilai α = 
0,628. Angka tersebut menunjukkan 
bahwa instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas 
yang sangat tinggi. Perhitungan tersebut 
diperoleh melalui bantuan komputer 
program SPSS.  
3. Taraf Kesukaran Soal          
 Tingkat kesukaran soal adalah 
bilangan yang menunjukkan sukar dan 
mudahnya suatu soal. besarnya indeks 
kesukaran antara 0,01-1,00. Bersarkan 
persamaan yang digunakan, maka 
diperoleh taraf kesukaran masing-masing 













Tabel 4.4: Taraf Kesukaran Soal 
No Soal B JS P Ket 
1 14 19 0.74 mudah 
2 9 19 0.47 sedang 
3 10 19 0.53 sedang 
4 9 19 0.47 sedang 
5 8 19 0.42 sedang 
6 5 19 0.26 sukar 
7 13 19 0.68 sedang 
8 11 19 0.58 sedang 
9 5 19 0.26 sukar 
10 12 19 0.63 sedang 
 
3. Daya Pembeda 
Indeks ini menunjukkan kesesuaian antara 
fungsi soal dengan fungsi tes secara 
keseluruhan. Dengan demikian validitas 
soal ini sama dengan daya pembeda soal 
yaitu daya yang membedakan antara 
peserta tes yang berkemampuan tinggi 
dengan peserta tes yang berkemampuan 
rendah.
Tabel 4.5: Daftar Daya Pembeda masing-masing Soal 
 
5.2  Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
diperoleh skor hasil belajar fisika 
berdasarkan tingkat berpikir kreatif 
mahasiswa pada mata kuliah 
termodinamika dan memiliki nilai 
tertinggi 92,25 dan nilai terendah 46,25. 
Perbedaan nilai yang terjadi disebabkan  
karena tingkat pemahaman mahasiswa 
ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif 




1 5 5 1.00 1 5 0.20 0.80 Baik Sekali 
2 5 5 1.00 1 5 0.20 0.80 Baik Sekali 
3 3 5 0.60 1 5 0.20 0.40 Baik 
4 5 5 1.00 2 5 0.40 0.60 Baik 
5 4 5 0.80 1 5 0.20 0.60 Baik 
6 5 5 1.00 1 5 0.20 0.80 Baik Sekali 
7 5 5 1.00 2 5 0.40 0.60 Baik 
8 5 5 1.00 2 5 0.40 0.60 Baik 
9 5 5 1.00 2 5 0.40 0.60 Baik 
10 5 5 1.00 1 5 0.20 0.80 Baik Sekali 





dan kemampuan multipple intelligence 
masih bervariasi, sehingga nilai skor hasil 
belajar masih bervariasi. 
Skor rata-rata untuk setiap aspek dalam 
kemampuan berpikir kreatif pada 
mahasiswa fisika dapat dilihat dari empat 
aspek tersebut yaitu aspek kelancaran, 
aspek keluwesan, aspek kebaruan, dan 
aspek elaborasi. pada penelitian ini 
diperoleh data bahwa dari 19 responden  
aspek kelancaran ada 5 orang  responden 
dengan persentase 26,3%, untuk aspek 
keluwesan 7 orang responsen dengan 
persentase sebesar 36,8%, untuk aspek 
kebaruan 4 orang responden dengan 
peresentase 21,1%, untuk aspek elaborasi 
dengan jumlah responden 3 orang dengan 
persentase sebesar 15,8%. 
Distrubusi frekuensi data keseluruhan 
responden kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam proses belajar termodinamika 
menunjukkan distribusi data kemampuan 
berpikir kreatif mahasiswa yang belajar 
mata kuliah termodinamika, dimana 
kemampuan berpikir meliputi empat 
empat indikator yaitu kelancaran, 
keluwesan, keaslian dan elaborasi. Tabel 
diatas menunjukkan bahwa 19 orang 
mahasiswa fisika sebagai responden, 
memiliki kemampuan berpikir kreatif 
sangat tinggi sebanyak 13 orang 
mahasiswa dengan persentase 68,4%, 
memiliki kemampuan berpikir kreatif 
tinggi sebanyak 4 orang mahasiswa 
dengan persentase 21,1%, memiliki 
kemampaun berpikir kreatif sedang 
sebanyak 2 orang mahasiswa dengan 
persentase sebesar 10,5%. Berdasarkan 
tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki kemampuan 
berpikir kreatif sangat tinggi. 
Berdasarkan data di atas diperoleh 
macam-macam kecerdasan yang berbeda-
beda yang dimiliki oleh masing-masing 
mahasiswa. Kecerdasan linguistik sebesar 
memperoleh rata-rata 29, kecerdasan 
logika matematika dengan rata-rata 28, 
rata-rata kecerdasan spasial sebesar 28, 
rata-rata kecerdasan bodi kinestetik 
sebesar 31, rata-rata kecerdasan musikal 
sebesar 26, rata-rata kecerdasan 
interpersonal sebesar 27, rata-rata 
kecerdasan intrapersonal sebesar 30, dan 
kecerdasan natural sebesar 22. Dari nilai 
rata-rata kecerdasan majemuk di atas 
dapat dilihat bahwa kecerdasan logika 
matematic dan kecerdasan bodily 
kinesthetic yang memiliki nilai tertinggi 
untuk mahasiswa fisika Universitas 
Cokroaminoto Palopo. Kecerdasan 
kecerdasan logika matematic dan 
kecerdasan bodily kinesthetic cenderung 
memiliki nilai yang paling tinggi karena 
melihat dari latar belakang mahasiswa 





yang merupakan program studi ilmu pasti 
yaitu fisika, dimana diketahui ilmu fisika 
lebih cenderung menggunakan angka 
dengan baik dan melakukan penalaran 
yang benar. Kecerdasan ini juga meliputi 
kepekaan pada pola dan hubungan logis, 
pernyataan dan dalil, fungsi logika dan 
kemampuan abstraksi-abstaraksi lainnya. 
Selain itu juga dalam pembelajaran fisika 
mahasiswa dituntut memiliki keahlian 
menggunakan seluruh tubuh untuk 
mengekspresikan ide dan perasaan, 
keterampilan menggunakan tangan untuk 
menciptakan sesuatu dan kemampuan-
kemampuan fisik yang spesifik, seperti: 
keseimbangan, kekuatan, kelenturan,dan  
kecepatan dalam teori maupun praktikum. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
penelitian dan pembahasan adalah Skor 
rata-rata untuk setiap aspek dalam 
kemampuan berpikir kreatif pada 
mahasiswa fisika dapat dilihat dari empat 
aspek tersebut yaitu aspek kelancaran, 
aspek keluwesan, aspek kebaruan, dan 
aspek elaborasi. pada penelitian ini 
diperoleh data bahwa dari 19 responden  
aspek kelancaran ada 5 orang  responden 
dengan persentase 26,3%, untuk aspek 
keluwesan 7 orang responsen dengan 
persentase sebesar 36,8%, untuk aspek 
kebaruan 4 orang responden dengan 
peresentase 21,1%, untuk aspek elaborasi 
dengan jumlah responden 3 orang dengan 
persentase sebesar 15,8%. 
6.2. Saran-saran 
Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar 
menggunakan responden yang lebih 
banyak lagi jumlahnya sehingga aspek 
dalam berpikir kreatif menkelas kontrol 
dan kelas eksperimen dalam penelitian 
selanjutndapatkan nilai yang diinginakan. 
Selain itu juga, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai penelitian 
pengembangan yang mengukur 
kemampuan multiple intelligence dengan 
menggunakan metode belajar sehingga 
memotivasi dosen untuk memvariasikan 
media pembelajaran sehingga siswa lebih 
tertarik belajar fisika.  
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